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This study aims to determine the traffic performance at Simpang Jalan A. P. Pettarani-Jalan Boulevard-Jalan 
Pelita Raya. The method of this research is survey geometric data and vehicle volume that will be analyzed 
using PTV Vissim software which refers to calibration process and simulation model validation by using 
volume and length of vehicle queue in the field. Calibration is done by trial and error considering the driver 
behavior which then done by GEH test to vehicle volume. Meanwhile the validation is done by Chi-Square test 
to the length of vehicle queue. The result shows that the largest queue length occurred during the afternoon 
peak hour (16: 00-17: 00) on Pendekat Pettarani Utara Lambat is 338,06 m. Furthermore, there is a traffic 
engineering effort with two time optimization phase alternatives and cycle time which is the second alternative 
by increasing the cycle time which produce a better traffic performance than the existing intersection 
performance. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja lalu lintas pada Simpang Jalan A. P. Pettarani-Jalan 
Boulevard-Jalan Pelita Raya. Metode penelitian adalah survei untuk memperoleh data geometrik dan volume 
kendaraan kemudian dianalisis menggunakan software PTV Vissim yang mengacu pada proses kalibrasi dan 
validasi model simulasi dengan menggunakan volume dan panjang antrian kendaraan di lapangan. Kalibrasi 
dilakukan secara trial and error dengan mempertimbangkan perilaku pengemudi selanjutnya dilakukan Uji 
GEH terhadap volume kendaraan sedangkan validasi dilakukan dengan Uji Chi-Square terhadap panjang 
antrian kendaraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang antrian terbesar terjadi pada jam sibuk sore 
(16:00-17:00) pada Pendekat Pettarani Utara Lambat sebesar 338,06 m. Selanjutnya dilakukan upaya rekayasa 
lalu lintas dengan dua alternatif optimasi waktu fase dan waktu siklus yang mana alternatif kedua dengan 
menambah waktu siklus menghasilkan kinerja lalu lintas yang jauh lebih baik dari kinerja simpang eksisting. 
 




Laju pertumbuhan penduduk di Kota Makassar yang semakin meningkat menyebabkan 
pertumbuhan lalu lintas semakin tinggi. Di sisi lain pertumbuhan volume kendaraan sangat 
tinggi dan tidak sebanding dengan peningkatan prasarana jalan ditambah lagi dengan 
perilaku pengemudi saat sedang berkendaa. Hal-hal tersebutlah yang sering menimbulkan 
kemacetan khususnya pada daerah persimpangan. 
 
Studi ini dimaksudkan untuk mengetahui kinerja lalu linta Simpang Tiga Jl. A.P. Pettarani 
– Jl. Bouevard – Jl. PELITA Raya dengan melakukan pemodelan lalu lintas yang kemudian 
akan dilakukan optimasi pada simpang tersebut. Jenis pemodelan yang digunakan adalah 
model mikro-simulasi dengan perangkat lunak Vissim.  Model simulasi saat ini banyak 
digunakan dalam perencanaan dan manajemen transportasi karena aman,cepata dan dapat 
langsung membuat berbagai macam alternatif solusi pada masa operasional simpang tanpang 
harus turun di lapangan. Keunggulan Vissim juga dapat mensimulasikan berbagai macam 
kondisi lalu lintas baik homogen maupun heterogen. 
 
Adapun tujuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Memodelkan kondisi eksisting lalu lintas pada simpang tiga bersinyal yang mempunyai 
tambahan kaki simpang tak sebidang yang berisfat minor dengan pemodelan mikro-
simulasi. 
2. Mengoptimasi waktu sinyal lalu lintas atau APILL (Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas). 
 
METODE PENELITIAN 
Kerangka pikir yang dibangun pada penelitian ini meliputi studi pendahuluan, perancangan 
survei, pengumpulan data, dan analisis mikro-simulasi lalu lintas. Studi pendahuluan 
dimulai dengan mengkaji latar belakang permasalahan, perumusan masalah sampai tujuan 
penelitian. Setelah itu, melakukan studi pustaka terkait penelitian yang akan dilakukan lalu 
survei pendahuluan guna mengetahui kondisi existing lokasi penelitian juga untuk 
menentukan titik penempatan alat survei. Tahap berikutnya adalah perancangan survei untuk 
menentukan peralatan yang akan digunakan saat survei serta waktu survei dan dilanjutkan 
dengan proses pengumpulan data baik primer maupun sekunder. Proses akhir pada penelitian 
ini yaitu melakukan analisis data menggunakan perangkat lunak Ms. Excel dan Vissim pada 
simpang Jalan A. P. Pettarani – Jalan Boulevard dan Jalan A. P. Pettarani – Jalan Pelita Raya. 
Selanjutnya dikalibrasi dan divalidasi untuk melihat kinerja eksisting hasil model simulasi 
setelah itu dilakukan optimasi terhadap kinerja simpang tersebut. 
 
Lokasi Penelitian dan Sistem Sirkulasi Lalu Lintas Simpang 
Persimpangan dalam penelitian ini terdiri dari tiga simpang bersinyal (Jalan A.P. Pettarani 
Utara dan Jalan A.P. Pettarani Selatan dan Jalan Boulevard) yang memiliki tiga fase 
pergerakan dan satu simpang tidak bersinyal (Jalan Pelita Raya), dimensi simpang dan sketsa 


















































































Data yang akan dikumpulakan pada studi ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan data yang diperoleh langsung di lokasi studi seperti data geometrik 
simpang, waktu siklus, volume kendaraan yang melintas, kecepatan kendaraan da panjang 
antrian. Sementara untuk data sekunder diperoleh dari instansi terkait dan media online 
(internet). Data sekunder meliputi peta citra satelit Google Earth, data jumlah kendaraan 
bermotor dan pertumbuhan jalan kota Makassar, serta jenis dan dimensi kendaraan. 
 
Metode Analisa Data menggunakan Software Vissim 
Secara garis besar proses mikro-simulasi berbasis vissim dimulai dari menginput data 
geometrik simpang untuk membuat jaringan jalan lalu menginput jenis kendaraan, 
komposisi, kecepatan dan volume kendaraan lalu mengatur rute kendaraan. Setelah itu 
mengatur Signal Control lalu melakukan kalibrasi dan validasi. 
 
Kalibrasi dan Validasi Model Mikro-Simulasi Lalu Lintas 
Kalibrasi adalah proses menyesuaikan parameter untuk mendapatkan kesesuaian antara nilai 
simulasi dan data yang diamati. Data lalu lintas yang digunakan sebagai perbandingan dalam 
proses kalibrasi adalah jumlah arus lalu lintas di kaki-kaki simpang baik yang masuk ke 
simpang maupun keluar dari simpang (Yulianto, 2013). Metode yang digunakan adalah trial 
and error dengan mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya dan uji Geoffrey E. 




0,5 𝑥 (𝑞𝑠𝑖𝑚𝑢𝑙𝑎𝑡𝑒𝑑  + 𝑞𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒𝑑)
           (1) 
dengan: 
q =  data volume arus lalu lintas (kendaraan/jam) 
 
Tabel 1. Kesimpulan dari Hasil Perhitungan Rumus Statistik Geoffrey E. Havers 
 (Wikipedia dalam Putri, 2015) 
GEH < 5,0 diterima 
5,0 ≤ GEH ≤ 10,0 Peringatan: kemungkinan model eror atau data buruk 
GEH > 10,0 ditolak 
 
Proses validasi melibatkan perbandingan hasil simulasi dan data observasi yang 
dikumpulkan dari studi lapangan. Model ini valid jika keluaran data yang dihasilkan dari 
model tersebut mendekati hasil dari kejadian aktual dalam sistem. Dalam studi ini, kinerja 
simpang yaitu waktu perjalanan (detik) dan antrian kendaraan (meter) digunakan sebagai 
pembading antara hasil pemodelan dengan hasil obervasi (Yulianto, 2013). 
 
Optimasi Waktu Sinyal APILL 
Metode yang dilakukan adalah mengubah waktu fase dan atau waktu siklus pada kaki 
simpang yang menunjukkan kinerja lalu lintas yang buruk. Setelah itu melakukan proses 
running dan validasi pada Vissim sehingga akan dihasilkan output alternatif optimasi. 
 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Volume Lalu Lintas pada Simpang 
Volume lalu lintas merupakan jumlah kendaraan yang melintas pada simpang yang ditinjau. 
Data volume lalu lintas diperoleh dari hasil survei secara langsung yang dilaksanakan dari 
pagi sampai sore (Pukul 06.00-18.00 WITA). Adapun data volume lalu lintas untuk tiap jenis 




Gambar 2. Volume Kendaraan Jenis Motor Matik pada tiap Pendekat 
 
Berdasarkan data volume lalu lintas yang diperoleh, diketahui bahwa volume kendaraan tiap 
periode pada masing-masing pendekat naik-turun (fluktuatif) dan berbeda-beda dan volume 
terbesar terjadi pada Pendekat Pettarani Selatan Jalur Cepat. Grafik volume lalu lintas juga 
menunjukkan bahwa jam puncak pagi terjadi pukul 07.00 - 08.00 dan 08.00 - 09.00, jam 
puncak siang pukul 13.00 - 14.00 sementara jam puncak sore terjadi pada pukul 16.00 - 
17.00 dan 17.00 - 18.00. 
 
Komposisi Kendaraan pada Persimpangan 
Komposisi kendaraan sangat mempengaruhi hasil perhitungan kinerja simpang khususnya 
panjang antrian kendaraan sehingga perlu diketahui persentasenya (%). Adapun persentase 











Gambar 3. Komposisi Kendaraan di Pettarani Selatan Jalur Cepat 
 
Profil Kecepatan Kendaraan pada Simpang 
Kecepatan tiap jenis kendaraan pada masing-masing pendekat simpang disajikan dalam 































Pettarani Selatan Jalur Lambat
Pettarani Selatan Jalur Cepat
Pettarani Selatan Belok Kanan
Pelita Raya Belok Kiri
Pettarani Utara Jalur Cepat
Pettarani Utara Jalur Lambat
Pettarani Utara Belok Kiri
Boulevard Belok Kanan
Boulevard Belok Kiri
Pelita Raya (arah masuk)
7,00 6,58 5,91 6,35 6,72 6,42 6,32 6,23 5,88 9,04 6,96 6,31
11,56 9,12 8,86 11,05 11,98 12,18 13,24 10,87 11,56 11,82 10,85 9,52
42,19 40,76 43,05 39,45 38,76
40,06 38,18 38,79 42,42 42,18 40,30 43,65
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Gambar 4. Distribusi Kecepatan di Pendekat Pettarani Selatan 
 
Kalibrasi dan Validasi Mikro – Simulasi Lalu Lintas Simpang 
Tahap pertama dalam pemodelan mikro-simulasi dengan software Vissim yaitu penentuan 
nilai parameter (kalibrasi) model yang mendekati data observasi. Adapun parameter atau 
variabel terikat yang digunakan pada proses tersebut adalah volume lalu lintas sedangkan 
variabel bebas yag digunakan adalah parameter lalu lintas yang tersedia pada Vissim. 
Langkah awal yang dilakukan adalah mengubah atau membentuk parameter-parameter 
perilaku pengemudi (driving behavior) dengan metode trial and error dan hasil analisis Uji 
GEH (Geoffrey E. Havers)terhadap volume kendaraan pada periode jam puncak dan jam 
tidak puncak pada periode pagi, siang dan sore. Adapun nilai parameter dan hasil kalibrasi 
pada simpang dapat dilihat pada Tabel 2 dan Nilai Geoffrey E. Havers pada Tabel 3. 
 














Average Standstill Distance 0.6 0.4 0.5 0.4 0.5 0.4 
Add. Part of Desired Safety Distance 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 
Mul. Part of Desired Safety Distance 1 1 1 1 1 1 
No. of Observed Vehicle 2 2 2 2 2 2 
Desired Lateral Position any any any any any any 
Lateral Distance Driving 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 
Lateral Distance Standing 0,65 0,45 0,55 0,55 0.55 0.50 
Safety Distance Reduction Factor 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 
Minimum Headway 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
 
Tabel 3. Hasil Kalibrasi Uji Geoffrey E. Havers terhadap Volume Lalu Lintas 
Hasil Pendekat 
Periode 
06-07 07-08 11-12 13-14 15-16 16-17 
Model 
Pettarani Selatan Jalur Cepat 3360 5976 4502 4705 4167 5427 
Pettarani  Selatan Jalur Lambat 1416 1940 1509 1678 1220 2047 
Pelita Raya Belok Kiri 104 300 235 291 223 301 
Pettarani Utara Jalur Cepat 1324 2642 1979 2314 2399 2897 
Pettarani Utara Jalur Lambat 1641 3288 2591 3324 2718 2978 
Boulevard 1930 4329 2913 3704 3200 4455 
Observasi 
Pettarani Selatan Jalur Cepat 3513 6350 4780 4911 4324 5779 
Pettarani  Selatan Jalur Lambat 1448 1957 1520 1699 1233 2095 
Pelita Raya Belok Kiri 127 357 280 344 267 360 
Pettarani Utara Jalur Cepat 1368 2671 1997 2339 2432 2956 
Pettarani Utara Jalur Lambat 1692 3470 2688 3484 2800 3128 
Boulevard 1952 4499 3015 3890 3398 4777 
Uji GEH 
Pettarani Selatan Jalur Cepat 2,12 3,87 3,32 2,42 1,96 3,82 


























Kecepatan ( km/jam )
City Car 1 City Car 2
Sedan MVP
SUV Mini Bus
Pick Up Bus Kecil
Bus Besar Truck Kecil
Truck Besar Matic
Bebek Sport
Pelita Raya Belok Kiri 1,72 2,53 2,26 2,40 2,26 2,61 
Pettarani Utara Jalur Cepat 0,99 0,46 0,33 0,43 0,54 0,89 
Pettarani Utara Jalur Lambat 1,01 2,55 1,54 2,23 1,28 2,20 
Boulevard 0,41 2,08 1,53 2,45 2,80 3,85 
Kesimpulan Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa beberapa parameter memiliki nilai yang sama pada tiap periode 
sedangkan untuk parameter Average Standstill Distance dan Lateral Distance Standing 
memiliki nilai yang berbeda berdasarkan periode waktu simulasi. Pada Tabel 3 menunjukkan 
bahwa hasil kalibrasi dengan Uji GEH untuk semua pendekat di masing- masing periode 
sudah memenuhi syarat, dimana nilai yang diperoleh < 5 yang berarti model simulasi sudah 
dapat diterima atau sudah terkalibrasi.  
 
Selanjutnya dilakukan proses validasi terhadap model simulasi tersebut untuk mengukur 
ketepatan model dan parameter yang sudah dibentuk sebelumnya. Acuan dalam validasi kali 
ini yaitu panjang antrian kendaraan dimana kita membandingkan panjang antrian pada model 
simulasi dengan hasil observasi dilapangan. Analisis yang digunakan adalah dengan Uji Chi- 
square. Hasil validasi disajikan dalam bentuk Tabel 4 dan akan diperlihatkan juga model 
Visualisasi 3D pada Gambar 5. 
 
















Pettarani Selatan Jalur Cepat 96,89 145,88 94,67 120,51 58,86 148,94 
Pettarani  Selatan Jalur Lambat 81,34 159,35 69,74 158,99 89,85 190,51 
Pelita Raya Belok Kiri 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Pettarani Utara Jalur Cepat 112,70 150,12 82,12 170,66 180,21 299,24 
Pettarani Utara Jalur Lambat 121,24 168,31 111,23 180,33 211,13 309,77 
Boulevard 159,79 210,55 161,91 195,88 200,54 221,17 
Observasi 
Pettarani Selatan Jalur Cepat 87,90 124,31 79,03 104,37 78,78 133,88 
Pettarani  Selatan Jalur Lambat 90,44 177,13 77,94 163,95 95,60 182,82 
Pelita Raya Belok Kiri 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 
Pettarani Utara Jalur Cepat 118,92 167,35 99,92 189,97 190,80 317,01 
Pettarani Utara Jalur Lambat 126,33 171,82 107,24 195,42 218,66 338,06 
Boulevard 175,85 215,00 170,51 208,74 211,00 223,91 
Uji GEH 
Pettarani Selatan Jalur Cepat 0,834 3,189 2,584 2,162 6,742 1,523 
Pettarani  Selatan Jalur Lambat 1,018 1,984 0,964 0,155 0,368 0,310 
Pelita Raya Belok Kiri 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 
Pettarani Utara Jalur Cepat 0,343 1,978 3,858 2,185 0,622 1,055 
Pettarani Utara Jalur Lambat 0,214 0,073 0,143 1,263 0,269 2,584 
Boulevard 1,614 0,094 0,457 0,844 0,546 0,034 
Jumlah 4,023 7,318 8,006 6,608 8,546 5,506 
Kesimpulan Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima Diterima 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa berdasarkan hasil Uji Chi-Square dengan derajat keyakinanan 
Uji Chi-Square sebesar 95% atau α = 0.05 dimana nilai tabel x2 pada tabel Chi-Square adalah 
11.07 sedangkan nilai hasil hitung tabel Chi-Square untuk semua pendekat adalah 4,023 ; 
7,318 ; 8,006 ; 6,608 ; 8,546, dan 5,506 itu berarti model memenuhi syarat x2 hasil hitung ≤ 








Gambar 5. Perbandingan Panjang Antrian Hasil Simulasi dengan Observasi 
 
Analisis Kinerja Mikro-simulasi pada Simpang Eksisting 
Kinerja lalu lintas eksisting berdasarkan hasil mikro-simulasi berpatokan pada nilai 










Gambar 6. Panjang Antrian pada Simpang Eksisting 
 
Gambar 6 menunjukkan bahwa nilai panjang antrian yang besar terjadi hampir di semua 
pendekat. Panjang antrian terpanjang terjadi di Pendekat Utara Jalur Lambat pada jam sibuk 
(peak hour) sore hari (16:00-17:00) sebesar 338,06 m dan hasil yang tidak jauh berbeda 
terjadi pada Pendekat Utara Jalur Cepat dan Pendekat Boulevard Timur sebesar 317,01 m 
(16:00-17:00) dan 223,91 m (16:00-17:00). Hasil simulasi tersebut menunjukkan kinerja lalu 
lintas pada simpang tersebut buruk. 
 
Optimasi Siklus Mikro-Simulasi pada Simpang 
Berdasarkan hasil simulasi pada Gambar 6 maka perlu dilakukan optimasi pada simpang 
tersebut khususnya pada Pendekat Utara Jalur Lambat, Pendekat Utara Jalur Cepat dan 
Pendekat Boulevard Timur. Optimasi dilakukan dengan dua skenario yaitu mengubah waktu 
fase dan waktu sikluas. Adapun alternatif simulasi disajikan pada Tabel 5 dan Tabel 6 dan 










































Pettarani Selatan Jalur Cepat
Pettarani Selatan Jalur Lambat
Pelita Raya Belok Kiri
Pettarani Utara Jalur Cepat
Pettarani Utara Jalur Lambat
Boulevard
Tabel 5 Skenario Perubahan Waktu Hijau pada Pendekat Simpang 
Alternatif Pendekat Waktu Sinyal Waktu Siklus 
(detik) Hijau Merah Kuning 
Eksisting Pettarani Utara 45 50 3 105 
Boulevard Timur 25 70 3 
Pettarani Selatan 20       70 3 
Alternatif 1 Pettarani Utara 48 53 3 105 
Boulevard Timur 22 67 3 
Pettarani Selatan 20 70 3 
 
Tabel 6 Skenario Perubahan Waktu Siklus pada Pendekat Simpang 
Alternatif Pendekat Waktu Sinyal Waktu Siklus 
(detik) Hijau Merah Kuning 
Eksisting Pettarani Utara 45 50 3 105 
Boulevard Timur 25 70 3 
Pettarani Selatan 20 70 3 
Alternatif 2 Pettarani Utara 50 55 3 120 
Boulevard Timur 30 75 3 
Pettarani Selatan 25 75 3 
 
Tabel 7 Output Panjang Antrian pada masing-masing Alternatif 
Pendekat Eksisting Alternatif 1 Alternatif 2 
Pettarani Selatan Jalur Cepat 148,94 147,29 123,79 
Pettarani  Selatan Jalur Lambat 190,51 199,43 185,04 
Pettarani Utara Jalur Cepat 299,24 297,66 292,28 
Pettarani Utara Jalur Lambat 309,77 308,24 303,99 
Boulevard 221,17 222,89 206,22 
 
Tabel 7 memperlihatkan bahwa hasil simulasi pada alternatif pertama menghasilkan kinerja 
simpang-dalam hal ini panjang antrian-yang lebih baik dari kondisi eksisting simpang namun 
fenomena tersebut hanya terjadi pada beberapa pendekat saja yaitu Pendekat Pettarani 
Selatan Jalur Cepat, Pendekat Pettarani Utara Jalur Cepat dan Pendekat Pettarani Utara Jalur 
Lambat sementara pada Pendekat Pettarani Selatan Jalur Lambat dan Pendekat Boulevard 
Timur panjang antrian justru semakin bertambah. Adapun hasil simulasi pada alternatif 
kedua menunjukkan kinerja simpang yang lebih baik dari kondisi eksisting simpang pada 
semua pendekat khususnya pada Pendekat Pettarani Selatan Jalur Cepat. Tabel diatas juga 
menunjukkan bahwa meskipun pada alternatif kedua hasil kinerja simpang yang dihasilkan 
lebih baik tetapi hasil tersebut tidak menunjukkan perubahan yang cukup signifikan. Hal ini 
disebabkan karena kondisi arus lalu lintas pada simpang tersebut sudah sangat jenuh 
sehingga baik penambahan waktu siklus tidak berpengaruh banyak pada kinerja simpang. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan ada beberapa kesimpulan yang bisa ditarik 
antara lain yaitu : 
1. Mikro-simulasi pada perangkat lunak Vissim mengacu pada proses kalibrasi dan validasi. 
Dimana proses kalibrasi menggunakan beberapa parameter perilaku pengemudi (driving 
behavior) seperti Average Standstill Distance (Rata-Rata Jarak Aman Kendaraan), 
Lateral Distance Driving (Jarak Lateral Kendaraan Bergerak) dan Lateral Distance 
Standing (Jarak Lateral Kendaraan Berhenti)sebagai tolak ukur model diterima atau tidak. 
2. Hasil kinerja lalu lintas terburuk pada kondisi eksisting simpang terjadi hampir di semua 
kaki simpang dan yang terbesar ada pada pendekat utara dengan panjang antrian 
mencapai 309,77 m. 
3. Hasil optimasi terbaik adalah dengan menambah waktu siklus dari 105 detik menjadi 120 
detik dimana hasil panjang antrian kendaraan sebesar 303,99 m. 
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